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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

E-Learning merupakan salah satu bagian dari perusahaan dari institusi Universitas 

Multimedia Nusantara yang menyediakan layanan belajar berbasis daring serta 

memproduksi konten pembelajaran dalam bentuk visual. Dalam E-Learning 

terdapat dua divisi yaitu Divisi Learning Content dan Divisi Technical. 

1. Kedudukan 

 
Dalam perusahaan ini, penulis berkedudukan dalam pekerjaan produksi  

bidang visual, yaitu sebagai video content developer, di mana penulis adalah 

sebagai video editor. Tugas penulis di sini adalah melakukan proses syuting 

atau tapping dari setiap materi pembelajaran mahasiswa. Setelah selesai 

melakukan syuting atau tapping kemudian proses audio sync serta melakukan 

proses cutting pada video yang telah disyuting. 

2. Koordinasi 

 
Selama proses kerja tersebut, penulis diberikan proyek oleh pembimbing 

lapangan kerja, yaitu melakukan proses tapping atau syuting. Kemudian saat 

berada di studio, penulis berkoordinasi dengan Instructional Design atau 

pembuat materi pembelajaran serta berkoordinasi dengan dosen selaku klien. 

Setelah selesai melakukan proses tapping atau syuting, tahap selanjutnya yang 

dilakukan adalah proses audio sync yang dilakukan oleh penulis untuk 

melakukan cutting atau pemotong visual pada proyek sehingga audio 

visualnya dapat tersusun dengan baik. 

 
 

 

Gambar 3.1. Bagan Alur Koordinasi 

REVISI 
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3.2. Tugas yang Dilakukan 

Dalam tabel di bawah ini, penulis merincikan setiap pekerjaan yang diberikan 

oleh Instructional Design dan Video Editor selama masa magang penulis. 

 
Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang 

 

No. Minggu Proyek Keterangan 

1 Satu - Bumper Mata 

Kuliah Umum 

- Briefing sistem kerja 

- Editing video edukasi prodi, 

merancang dan membuat 

bumper video mata kuliah 

umum. 

2 Dua - Video 

Pembelajaran 

Prodi Manajemen 

- Bumper Mata 

Kuliah Umum 

Versi 2 

- Melakukan revisi editing untuk 

video edukasi prodi manajemen 

- Membuat bumper untuk mata 

kuliah umum versi ke 2 

3 Tiga - Video 

Pembelajaran 

Prodi Manajemen 

week 10 

- Video 

Pembelajaran 

Mata Kuliah 

Umum Bahasa 

Indonesia 

- Melakukan audio sync dan 

cutting video untuk Prodi 

Manajemen week 10 

- Melakukan audio sync dan 

cutting video untuk Mata 

Kuliah Umum Bahasa 

Indonesia 

4 Empat - Video 

Pembelajaran 

Mata Kuliah 

Umum Bahasa 

- Melakukan audio sync dan 

cutting video untuk Mata 

Kuliah Umum Bahasa 

Indonesia Week 03, 02, dan 08 
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  Indonesia  

5 Lima - Video 

Pembelajaran 

Mata Kuliah 

Umum Bahasa 

Indonesia 

- Melakukan audio sync dan 

cutting video untuk Mata 

Kuliah Umum Bahasa 

Indonesia Week 08, 05, dan 11 

6 Enam - Video 

Pembelajaran 

Prodi Manajemen 

- Melakukan Tapping/Shooting 

untuk mata kuliah Mikro 

Ekonomi week 03, 04, dan 05 

- Melakukan audio sync dan 

cutting video untuk Mata 

Kuliah Manajemen Week 03, 

04, dan 05. 

7 Tujuh - Video 

Pembelajaran 

Prodi Manajemen 

- Melakukan Tapping/Shooting 

untuk mata kuliah Mikro 

Ekonomi week 04, 08, dan 11, 

- Melakukan audio sync dan 

cutting video untuk Mata 

Kuliah Manajemen Mikro 

Ekonomi Week 05, 04, 08, dan 

11 

- Meeting dengan seluruh 

karyawan E-learning 

8 Delapan - Video 

Pembelajaran 

Prodi Manajemen 

- Melakukan audio sync dan 

cutting video untuk Mata 

Kuliah Manajemen Mikro 

Ekonomi Week 11 

- Melakukan Tapping/Shooting 

untuk mata kuliah Mikro 

Ekonomi week 07 dan 12, 
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   - Melakukan audio sync dan 

cutting video untuk Mata 

Kuliah Manajemen Mikro 

Ekonomi Week 07. 

9 Sembilan Video Pembelajaran 

Prodi Manajemen 

- Melakukan audio sync dan 

cutting video untuk Mata 

Kuliah Manajemen Mikro 

Ekonomi Week 07, 10, 12,- 

- Melakukan Tapping/Shooting 

untuk mata kuliah Mikro 

Ekonomi week 10 

10 Sepuluh Motion Graphic - Mencari ide motion graphic dan 

latihan editing 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Proses yang dilakukan oleh penulis dalam pelaksanaan magang tersebut adalah 

memproduksi konten visual berupa video pembelajaran. Tugas tersebut dikerjakan 

dengan menggunakan software editing berupa Adobe Premiere Pro dan Adobe 

After Effect. 

Selain itu, penulis juga mendapatkan penjelasan mengenai setting lokasi 

syuting didalam studio dengan diberikan gambaran singkat cara kerja alat 

perekaman dan men-setting pencahayaan agar klien atau dosen dapat terlihat 

dengan baik saat berada didepan kamera. 

Tahapan pelaksanaan kerja magang penulis dijalani selama 2 bulan di E- 

Learning Universitas Multimedia Nusantara ini terdiri dari : 
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3.3.1. Proses Pelaksanaan 

Sebagai video editor, penulis juga terlibat dalam proses syuting atau tapping 

dalam kegiatan produksi. Penulis terlibat dalam pembuatan beberapa project 

untuk keperluan PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh). 

 
1. Materi Kuliah Deviden and Payout Policy 

Salah satu materi pembelajaran yang menurut penulis berperan sangat 

besar adalah menyunting materi Deviden and Payout Policy. Materi 

tersebut merupakan materi dari mata kuliah Financial Management 2 yang 

membahas tentang jenis-jenis deviden, prinsip dari investasi, pembelian 

dan penjualan saham, dan manfaat dari stock split. 

Pada awalnya penulis diberikan file mentahan atau RAW video 

dari pembimbing lapangan untuk melakukan penyuntingan visual 

mengikuti STB (Storyboard) yang telah dirancang oleh ID (Instructional 

Design). Storyboard yang diberikan oleh Instructional Design dalam 

bentuk Power Point yang berupa gambaran dari setiap shot yang nantinya 

berbentuk sebuah gambar animasi dan live action. 

 
 

 

Gambar 3.2. Storyboard dari Instructional Design 

 
Sumber: Dokumen E-Learning 
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Kemudian, untuk setiap fakultas masing-masing memiliki color 

tone sendiri sehingga memudahkan divisi konten dalam proses 

penyuntingan visual. Untuk color tone setiap fakultas terdiri dari : 

• Warna Kuning : Fakultas Ilmu Komunikasi 

• Warna Orange : Fakultas Teknologi Informasi 

• Warna Ungu : Fakultas Seni dan Desain 

• Warna Merah Maroon : Fakultas Bisnis 

• Warna Biru : Mata Kuliah Umum 

Untuk mata kuliah Financial Management 2 digunakan warna merah 

maroon yang merupakan mata kuliah dari Fakultas Bisnis. 

 
 

 

 
Gambar 3.3. Color Tone Fakultas Bisnis 

 
Sumber: Guideline Videographer E-Learning 

 

Selain itu, untuk memudahkan setiap mahasiswa memahami materi 

yang dijelaskan oleh dosen pengampu mata kuliah tersebut penulis juga 

menambahkan serangkaian ilustrasi yang telah disediakan oleh divisi 

desainer grafis. Ilustrasi yang dimasukkan ke dalam video tersebut 

disesuaikan dengan storyboard yang telah diberikan oleh ID. 
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Gambar 3.4. Tampilan Shot Ilustrasi Pembelajaran Deviden and Payout Policy 

 
Sumber: Dokumen E-Learning 

 

Setelah menyelesaikan penyuntingan visual, pemberian efek, serta 

ilustrasi gambar, video tersebut kemudian di-render kedalam format VHD 

(Video High Definition) kemudian di-upload kedalam Google Drive yang 

telah disediakan, dan selanjutnya diserahkan kepada Instructional Design 

untuk diperiksa hasil edit dari video tersebut. 

Setelah selesai diperiksa oleh Instruction Design, jika terdapat 

bagian yang harus direvisi, maka ID akan membuat Form Quality Control 

(QC). Form tersebut merupakan penjelasan bagian mana yang harus 

direvisi oleh video editor, seperti ukuran font yang kurang sesuai, ukuran 

logo perusahaan yang kurang sesuai, penghapusan green screen yang 

kurang rapi dan sebagainya, seperti pada Gambar 3.5. 
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Gambar 3.5. Tampilan Form Quality Control (QC) Bagian yang Perlu Direvisi 

 
Sumber: Dokumen Pribadi Penulis 

 

 
Untuk penamaan file video tersebut disesuaikan dengan ketentuan yang 

telah ditetapkan pada E-Learning. Format penamaannya berupa : 

• Video Sync & Cutting (VS) : 

[kode jurusan]-[kode mata kuliah]-VS-[Minggu ke...]-[Part ke...]-[Tanggal 

rendering] 

• Video RAW (VRW) : (Untuk ID) 
 

[kode jurusan]-[kode 

[Tanggal rendering] 

mata kuliah]-VRW-[Minggu ke...]-[Part ke...]- 

• Video HD (VHD) :     

[kode jurusan]-[kode mata kuliah]-VHD-[Minggu ke...]-[Part ke...]- 

[Tanggal rendering] 

• Video Revisi : 

• [kode jurusan]-[kode 

 

 

 
mata 

 

 

 
kuliah]-VHD-[Minggu 

 

 

 
ke...]-[Part 

 

 

 
ke...]- 

[Tanggal rendering]-V01/V02 

Contoh : EM-FM2-VHD-M06-190220-V00 
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Format tersebut digunakan untuk memudahkan setiap divisi konten 

dalam memeriksa video tersebut apakah telah memasuki tahap apa 

sehingga jalur koordinasi setiap divisi dapat berjalan dengan baik. Jika 

terdapat 2 video berbeda dengan 1 subpokok bahasan yang sama, maka 

untuk penamaan file menggunakan abjad. 

• Contoh: [kode jurusan]-[kode mata kuliah]-VHD-[Minggu ke...]- 

[Part ke...]A/B/C..-[Tanggal rendering] 

 
2. Bumper Mata Kuliah Umum 

Proyek selanjutnya yang dikerjakan oleh penulis adalah membuat bumper 

atau video pembuka untuk Mata Kuliah Umum. Penulis diminta oleh 

pembimbing lapangan untuk membuat sebuah bumper pembuka untuk 

mata kuliah umum. Pembimbing lapangan memberikan contoh bumper 

dari fakultas lain untuk dijadikan referensi bagi penulis. Referensi tersebut 

diberikan kepada penulis dalam bentuk link Google Drive seperti pada 

gambar Gambar 3.6. 

 
Gambar 3.6. Tampilan Link Google Drive Bumper Setiap Fakultas 

 
Sumber: Dokumen E-Learning 
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Setelah memperoleh link Google Drive tersebut, penulis kemudian 

merancang dan memikirkan konsep untuk menyesuaikan ilustrasi dari setiap mata 

kuliah umum. Hal pertama yang dilakukan oleh penulis adalah mendata mata 

kuliah umum apa saja yang terdapat pada Universitas Multimedia Nusantara, 

kemudian setelah mendapatkan data, penulis mulai membuat storyboard untuk 

pergerakan serta tampilan ilustrasi yang sesuai dan dapat merangkum seluruh 

mata kuliah umum. Konsep pertama yang dibuat oleh penulis adalah seperti pada 

Gambar 3.7 : 

 

 
Gambar 3.7. Tampilan Bumper Mata Kuliah Umum Versi 1 

 
Sumber: Dokumen Pribadi Penulis 

 

Untuk konsep pertama, bumper pembuka tersebut berdurasi sekitar 14 

detik. Penulis membuat konsep pertama berbentuk seperti sebuah kertas dengan 

tulisan kitab dan UUD 1945 untuk merepresentasikan gabungan dari beberapa 

mata kuliah umum seperti Religion, Civic, dan Pancasila kedalam 1 frame, karena 

menurut penulis mata kuliah tersebut merepresentasikan sebuah ayat dan 

peraturan yang tertulis di dalam sebuah buku tulis dengan penyebutan setiap buku 

yang berbeda, yaitu untuk agama sebutannya kitab, dan Pancasila serta Civic 

sebutannya UUD 1945. 
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Setelah menyelesaikan konsep pertama, penulis meng-upload file project 

After Effect, aset grafis, serta hasil VHD ke dalam Google Drive untuk kemudian 

diberikan kepada pembimbing lapangan agar diperiksa apakah sesuai atau tidak 

bumper pembuka tersebut terhadap mata kuliah umum. Setelah diperiksa oleh 

pembimbing lapangan, penulis dihubungi dan diminta coba untuk membuat versi 

keduanya agar terdapat perbandingan antara konsep yang pertama dan konsep 

yang kedua. Untuk konsep kedua, penulis mengubah tata letak pada gambar kitab 

dan UUD 1945 serta menambahkan beberapa efek ilustrasi pada setiap pergerakan 

visualnya. Untuk konsep kedua yang dibuat penulis adalah seperti pada gambar di 

bawah ini : 

 

 

Gambar 3.8. Tampilan Bumper Mata Kuliah Umum Versi 2 dengan Perubahan 

Tata Letak 

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis 
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Gambar 3.9. Tampilan Bumper Mata Kuliah Umum Versi 2 dengan Penambahan 

Efek Ilustrasi 

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis 

 

 
Untuk konsep bumper ke-2 berdurasi 18 detik. Perubahan konsep 

terletak pada tata letak kitab serta UUD 1945, kemudian pada gambar 

selanjutnya penulis menambahkan efek ilustrasi berupa bendera untuk 

merepresentasikan mata kuliah umum bahasa Indonsesia dan bahasa 

Inggris. 

Setelah menyelesaikan konsep kedua, penulis kemudian meng- 

upload file aset grafis, proyek After Effect, serta VHD ke dalam Google 

Drive dan diberikan kepada pembimbing lapangan untuk dijadikan 

perbandingan dengan bumper pertama. Setelah diperiksa dan dilakukan 

perbandingan, pembimbing lapangan memberikan hasil bumper mata 

kuliah umum tersebut kepada Koordinator Konten Pembelajaran, yaitu 

Bayu Febriawan untuk diperiksa kembali. 

 
3. Tapping / Shooting 

Tugas selanjutnya yang dilakukan oleh penulis adalah proses 

tapping/shooting. Tapping atau shooting merupakan keseluruhan proses 

pengambilan gambar dan audio dosen selaku klien yang dilakukan  

didalam studio tapping. Tahap awal dari koordinasi tapping adalah 

Instructional Design memberikan jadwal syuting setiap dosen yang dapat 

melakukan tapping kepada pembimbing lapangan, kemudian pembimbing 
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lapangan akan mengkonfirmasi kepada penulis untuk melakukan proses 

tapping di dalam atau di luar studio tapping. Ketika memperoleh tanggal 

syuting, penulis bertugas mempersiapkan setting lokasi syuting sesuai 

kebutuhan. Untuk tapping di dalam studio setting lokasinya seperti pada 

gambar di bawah ini. 

 

Gambar 3.10. Tampilan untuk Floor Plan Tapping Studio E-Learning 

 
Sumber: Dokumen E-Learning 

 

 
Pada tanggal 3 Agustus 2020, penulis melakukan proses tapping di 

luar studio E-Learning yaitu di gedung D UMN pada ruangan Collabo 

untuk melakukan proses tapping Mata Kuliah Mikro Ekonomi week 03 

yang akan dijelaskan oleh Trihadi Pudiawan Erhan selaku dosen 

pengampu mata kuliah tersebut. 

Saat produksi, penulis bersama dengan video editor, pembimbing 

lapangan, dan Instructional Design membawa setiap alat keperluan  

syuting yang diperlukan menuju ke lokasi syuting. Sesampai di tempatnya, 

penulis menyiapkan setting lampu, kamera, serta audio recording untuk 

digunakan saat syuting. 
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Gambar 3.11. Proses Syuting Mikro Ekonomi di Ruang Collabo 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis 

 

 
Setelah selesai melakukan proses tapping, penulis bersama yang 

lain membereskan semua alat syuting kemudian dibawa kembali ke dalam 

studio E-Learning. Pembimbing lapangan kemudian memberikan file 

RAW video dan audio kepada penulis untuk dilakukan proses audio sync 

beserta dengan script meeting materi yang dibawakan oleh dosen tersebut 

sebagai panduan untuk video editor melakukan cutting terhadap audio 

visual yang tidak diperlukan. Setelah menyelesaikan audio sycn, penulis 

kemudian meng-upload file VS kedalam Google Drive untuk kemudian 

diserahkan kepada pembimbing lapangan beserta dengan project file-nya. 

 

Gambar 3.12. Proses Syuting Mikro Ekonomi di Studio E-Learning 

 
Sumber: Dokumentasi Wendi Selaku Video Editor E-Learning 
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Pada tanggal 12 Agustus 2020, penulis kemudian mendapat tugas 

untuk melakukan proses tapping kembali oleh pembimbing lapangan 

bersama dengan video editor lainnya yaitu, Wendi. Tapping selanjutnya 

yaitu untuk mata kuliah Mikro Ekonomi Week 08 dan Week 11 yang 

disampaikan oleh Trihadi Pudiawan Erhan selaku dosen pengampu mata 

kuliah tersebut. Penulis bersama Wendi menyiapkan setting lokasi di 

dalam studio E-Learning sesuai dengan Floor Plan pada gambar 

sebelumnya. Di sini penulis bertanggung jawab penuh dalam proses 

pengambilan audio visual bersama dengan Instructional Design yang 

memandu dosen untuk penyampaian materi pembelajaran. 

 
 

 
Gambar 3.13. Proses Syuting Mikro Ekonomi di Studio E-Learning 

 
Sumber: Dokumentasi Wendi Selaku Video Editor E-Learning 

 

Setelah selesai melakukan proses tapping, penulis membereskan 

semua alat syuting kemudian melakukan backup file video dan  audio 

untuk kemudian dilakukan proses audio sync. Setelah menyelesaikan 

audio sycn, penulis kemudian meng-upload file VS kedalam Google Drive 

untuk kemudian diserahkan kepada pembimbing lapangan beserta dengan 

project file-nya. 
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3.3.2. Kendala yang Ditemukan 

Selama melakukan proses kerja magang di E-Learning, kendala yang ditemukan 

oleh penulis adalah pada saat pembuatan bumper untuk mata kuliah umum karena 

penulis belum terlalu mahir dalam menggunakan software After Effect sehingga 

membuat penulis mengalami keterlambatan dalam proses pembuatan animasi 

setiap pergerakan dari setiap ilustrasi yang ada. 

Kendala lain yang dialami oleh penulis adalah ketika melakukan proses 

audio sync dengan mengikuti scipt meeting dari dosen yang akan menyampaikan 

materi. Dikarenakan terkadang dosen melakukan improvisasi dalam penyampaian 

materi, penulis harus mencari sebenarnya materi yang disampaikan oleh dosen 

tersebut sudah sampai dimana dan sudah memasuki point ke berapa dalam 

penyampaian materinya. 

 
3.3.3. Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Untuk mengatasi kendala diatas, penulis mencari tutorial bagaimana membuat 

berbagai motion effect di internet untuk melatih kemampuan penulis dalam 

menggunakan software Adobe After Effect. Kemudian untuk kendala selanjutnya 

penulis menanyakan kepada ID untuk menanyakan apakah hasil penyuntingan 

video sync-nya sudah sesuai dengan scipt meeting yang dibuat oleh dosen atau 

belum, jika sudah maka penulis dapat melanjutkan ketahap berikutnya, jika belum 

maka ID akan memberikan revisi bagian mana yang harus disunting kembali. 

Selama proses syuting atau tapping penulis juga wajib meng-reset timecode pada 

kamera dan audio recording sehingga memudahkan penulis dan video editor yang 

lain dalam mencari file syuting tersebut diambil dari tanggal berapa dan jam 

berapa. Penulis akhirnya terlatih untuk bertindak cepat dan selalu siap ketika 

melakukan proses syuting atau tapping. 


